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BAB IV 

PENUTUP 

 

1.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, proses manajemen risiko operasional 

pada produksi Sendratari Ramayana Ballet Prambanan menunjukkan bahwa 

Unit Teater & Pentas telah menerapkan tahapan manajemen risiko secara 

relatif lengkap mulai dari identifikasi, analisis, perencanaan respon, 

implementasi, hingga pemantauan. Namun, pelaksanaan setiap tahap 

memiliki karakter yang berbeda: sebagian berjalan melalui mekanisme 

formal menggunakan instrumen resmi perusahaan, dan sebagian lainnya 

berlangsung secara informal berdasarkan pengalaman operasional di 

lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada aspek formal, Unit Teater & Pentas memanfaatkan risk register 

yang dikeluarkan PT TWC sebagai alat utama untuk mengidentifikasi dan 

menilai risiko. Dalam dokumen tersebut, setiap risiko diberi skor 

berdasarkan tingkat kemungkinan (likelihood) dan tingkat dampak (impact), 

kemudian dikategorikan ke dalam tingkat risiko tertentu melalui matriks 

risiko. Pendekatan ini menunjukkan bahwa unit telah mengadopsi analisis 
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risiko kuantitatif sederhana yang memungkinkan risiko dipetakan secara 

lebih objektif dan terstruktur. Proses ini juga mendukung penentuan 

prioritas risiko dan perumusan langkah mitigasi yang direncanakan secara 

administrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Namun, implementasi manajemen risiko di lapangan tidak hanya 

bertumpu pada instrumen formal tersebut. Mengingat produksi Ramayana 

Ballet Prambanan berlangsung hampir setiap hari dengan dinamika yang 

cepat, unit juga mengandalkan analisis informal yang muncul dari 

pengalaman teknis para staf, intuisi operasional, dan komunikasi spontan 

antaranggota tim. Banyak risiko harian seperti gangguan properti, penari 

yang tiba-tiba berhalangan, cuaca hujan, atau kendala teknis kecil ditangani 

melalui koordinasi langsung dan improvisasi berdasarkan pengalaman, 

tanpa melalui prosedur administrasi yang panjang. Pendekatan informal ini 

justru memungkinkan unit merespons risiko secara cepat dan efisien, 

sehingga pertunjukan tetap dapat berjalan dengan baik. 

Dengan demikian, proses manajemen risiko di Unit Teater & Pentas 

dapat dipahami sebagai praktik yang menggabungkan dua pendekatan yang 

Gambar 32 Alur pelaksanaan manajemen risiko Ramayana Ballet Prambanan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025 
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saling melengkapi. Analisis formal melalui risk register memberikan 

kerangka yang sistematis dan terdokumentasi, sedangkan analisis informal 

berbasis pengalaman lapangan memastikan risiko operasional yang muncul 

secara mendadak dapat ditangani dengan sigap. Sinergi kedua pendekatan 

ini membuat manajemen risiko berjalan efektif pada tingkat operasional, 

meskipun masih membutuhkan dukungan kelembagaan agar hasil analisis 

formal dapat ditindaklanjuti secara lebih optimal oleh kantor pusat. 

 

2. Saran 

a. Untuk Perusahaan  

1. Memperkuat kesinambungan komunikasi antara Unit Teater & 

Pentas dengan kantor pusat. 

2. Memberikan perhatian lebih pada konsistensi dokumentasi risiko,  

sehingga proses pencatatan tidak hanya menjadi dokumen 

administratif, tetapi juga menjadi rujukan kerja yang relevan 

dalam pengambilan keputusan. 

3. Mempertahankan sistem koordinasi lintas fungsi yang sudah 

berjalan selama ini. 

4. Memberikan perhatian pada ketersediaan fasilitas pendukung 

produksi. 

b. Untuk Mahasiswa 

1. Memperdalam penguasaan konsep manajemen risiko dalam 

konteks seni pertunjukan. 

2. Mengembangkan kemampuan observasi lapangan secara 

sistematis. 

3. Mengasah kemampuan komunikasi dan adaptasi di lingkungan 

kerja seni yang dinamis 
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